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ABSTRAK 

 
Kestabilan lereng merupakan salah satu permasalahan yang sering dihadapi dalam pekerjaan 

konstruksi. Kegagalan suatu lereng ini dapat menimbulkan bencana yang membahayakan 

lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis terhadap kestabilan lereng untuk 

mencegah terjadinya gangguan akibat dari kegagalan lereng tersebut. Pada penelitian ini dilakukan 

pemodelan lereng di Kalimantan menggunakan program Plaxis 2D dan 3D untuk mengetahui nilai 

faktor keamanan dan potensi bidang longsor. Berdasarkan analisis yang dilakukan, lereng di 

Kalimantan tergolong lereng yang aman dari potensi bidang longsor. Lereng 3D yang di extrude 

sepanjang 1 m dan 80 m memiliki permukaan bidang longsor yang signifikan dengan lereng 2D 

namun menghasilkan faktor keamanan yang berbeda. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa 

faktor keamanan lereng 3D selalu lebih tinggi daripada lereng 2D. Hal ini dipengaruhi oleh bentuk 

dan panjang pemodelan lereng yang bergantung pada batas kondisi.  

Kata kunci: 2D, 3D, faktor keamanan, potensi bidang longsor. 
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ABSTRACT 

 

Slope stability is one of the problems that are often faced in construction work. The collapse of a slope 

can cause a disaster that endangers the surrounding environment. Therefore, it is necessary to conduct a 

slope analysis to prevent disturbances due to slope failure. In this study, slope modeling in Kalimantan 

was carried out using the Plaxis 2D and 3D program to determine the safety factor and potential of the 

landslide. Based on the results of the analysis, the slopes in Kalimantan are classified as slopes that are 

safe from landslides. The 1 m and 80 m extrusion 3D slopes have a significant landslide surface area with 

2D slopes but produce different safety factors. from the analysis results that the factor of safety for 3D 

slopes is always higher than for 2D slopes. This is influenced by the shape and slope modeling which 

relies on boundary conditions. 

 

Keywords: 2D, 3D, safety factor, potential for landslides. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Lereng merupakan permukaan tanah yang mempunyai elevasi berbeda dengan 

kemiringan tertentu sehingga membentuk sudut tertentu terhadap bidang horizontal. 

Secara umum lereng terbagi dua yaitu, lereng alam dan lereng buatan. Lereng alam 

yaitu lereng yang terbentuk dari proses alam sedangkan lereng buatan merupakan lereng 

yang dibentuk oleh manusia untuk keperluan tertentu. Lereng banyak dijumpai dalam 

berbagai pekerjaan konstruksi sipil. Beberapa proyek ada juga yang dibangun di atas 

lereng contohnya pembangunan jalan. Dengan dilakukannya pembangunan di atas 

lereng, dapat mengganggu kestabilan lereng itu sendiri.  

Secara umum, kestabilan lereng bergantung pada geometri lereng, sifat material 

dan beban luar. Kestabilan lereng merupakan salah satu permasalahan yang sering 

dihadapi dalam pekerjaan konstruksi. Kegagalan suatu lereng ini dapat menimbulkan 

bencana yang membahayakan lingkungan sekitarnya. Untuk menganalisis kestabilan 

dapat menggunakan program elemen hingga salah satunya yaitu PLAXIS. Program ini 

dapat memodelkan lereng dalam bentuk dua dimensi dan tiga dimensi. 

Analisis stabilitas lereng menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam rekayasa 

geoteknik. Penggunaaan metode elemen hingga menjadi tren dalam analisis stabilitas 

lereng yang banyak digunakan. Dengan melakukan analisa terhadap keamanan suatu 

lereng akan sangat membantu dalam menentukan kestabilan konstruksi bangunan di 

lereng. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis terhadap kestabilan lereng untuk 

mencegah terjadinya gangguan akibat dari kegagalan lereng tersebut. 

1.2 Inti Permasalahan 

Dalam skripsi ini memodelkan nilai faktor keamanan dan potensi bidang longsor suatu 

lereng di Kalimantan menggunakan Program PLAXIS 2D dan 3D dan/atau perbaikan 

lereng jika dibutuhkan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 



 

 

 

 

1. Mengetahui nilai faktor keamanan dan potensi bidang kelongsoran lereng pada 

berbagai kondisi. 

2. Memberikan saran penanggulangan untuk lereng yang tidak stabil. 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Data tanah merupakan data hasil uji bor yang dilakukan di Kalimantan. 

2. Menentukan nilai faktor keamanan keamanan dan potensi bidang gelincir pada 

kondisi jangka pendek, jangka panjang, statik, non-statik, muka air normal dan 

muka air tinggi. 

3. Program yang digunakan untuk melakukan analisis numerik adalah PLAXIS 

2D dan 3D.  

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode-metode penelitian yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Penulis mengkaji buku, jurnal, paper, dan skripsi terkait dengan topik penelitian 

agar mengetahui informasi dan pengetahuan terkait dengan permasalahan yang 

diteliti. 

2. Pengolahan data dan analisis 

Berdasarkan data primer dan sekunder yang diperoleh, penulis akan mengolah 

data dan melakukan analisis untuk mengetahui stabilitas lereng. 

3. Simulasi 

Pengolahan dan analisis data dihitung dengan menggunakan Program PLAXIS 

2D dan 3D. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dilakukan pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN  

Bab 1 berisi mengenai latar belakang permasalahan, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, ligkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, dan 

diagram alir penelitian. 

BAB 2  STUDI PUSTAKA 



 

 

 

 

Bab 2 berisi mengenai landasan teori yang digunakan dalam penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab 3 berisi mengenai prosedur penentuan parameter tanah dan tahapan 

pemodelan PLAXIS 2D dan 3D. 

BAB 4  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab 4 berisi parameter tanah dan hasil simulasi dengan program PLAXIS 2D 

dan 3D. 

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab 5 berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran yang 

dapat digunakan untuk menunjang penelitian selanjutnya. 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

Mulai

Studi Pustaka Pengumpulan Data

- Stabilitas Lereng

- Drained dan Undrained

- Parameter Tanah

- Metode Elemen Hingga

- Faktor Keamanan

- Data Borehole

- Potongan Melintang Lereng

- Koordinat Poligon 

Stratifikasi Tanah

 

A 



 

 

 

 

 

 

A 

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian 
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